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Abstrak – Dalam proses menjalankan pekerjaannya, pekerja di bagian administrasi seringkali mengalami 

tekanan yang cukup tinggi sehingga beban kerja mental pun semakin lama semakin meningkat. Hal ini 

dikarenakan jumlah tanggung jawab yang banyak tidak sesuai dengan kapasitas mental pekerja. Selain itu, 

ditemukan juga pekerjaan-pekerjaan yang menyebabkan pekerja tersebut mengalami beban mental seperti: 

mengingat harga yang telah ditetapkan perusahaan, menghitung dan memastikan total harga telah sesuai dengan 

ketetapan perusahaan dan jumlah barang, mengingat barang yang masuk ke gudang dan barang yang belum 

diantar ke tujuannya dan lain sebagainya. Tujuan penelitian ini dilakukan untuk menganalisis serta memberikan 

usulan beban mental bagi staff administrasi menggunakan metode NASA-TLX. Hasil perhitungan beban mental 

dengan metode NASA-TLX didapatkan hasil 76,67% yang berarti kategori beban mental tinggi. Indikator yang 

menyebabkan tingkat risiko tinggi disebabkan antara lain tingkat frustasi dengan total nilai 400, kemudian 

kebutuhan waktu dengan total nilai 360, dan dilanjutkan dengan tingkat usaha dengan nilai 225. Oleh karena itu, 

dirancang usulan penggunaan user interface agar dapat memudahkan pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 

Selain itu, menghilangkan beberapa aktivitas pekerjaan yang dapat menyebabkan beban mental seperti mencari, 

menghitung, dan memastikan. 

 

Kata kunci: administrasi, beban kerja, beban mental, NASA-TLX  

 

 

I.  PENDAHULUAN 

 

 Perkembangan sektor industri logistik mengalami pertumbuhan yang pesat beberapa tahun terakhir ini, hal 

ini didukung dengan perkembangan pasar e-commerce. Sejak pandemik Covid-19, pola konsumsi masyarakat 

berubah, yaitu lebih menyenangi belanja secara online lewat platform e-commerce. Meningkatnya aktivitas 

masyarakat yang berbelanja secara online ini, tentunya memicu pertumbuhan sektor industri jasa pengiriman 

juga. Hal ini juga didukung dengan pertumbuhan ekonomi yang semakin membaik. Penjual atau pelaku bisnis 

membutuhkan jasa ekspedisi untuk mengirimkan barang agar sampai ke tangan pembeli. Tenaga kerja 

memiliki peranan penting bagi perusahaan dalam pengoperasian agar perusahaan dapat berjalan sehingga 

mendapatkan suatu keuntungan. Namun, masih banyak ditemukan beberapa perusahaan yang belum 

memperhatikan beban kerja dari segi mental bagi pekerjanya. Sumber daya manusia merupakan elemen 

penting bagi suatu perusahaan yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung keberhasilan bagi perusahaan. 

Efektivitas suatu organisasi bergantung pada penggunaan sumber daya manusia sebagai mesin penggeraknya. 

 Beban kerja mental merupakan beban yang dirasakan oleh pekerja yang diperoleh dari  perbandingan 

antara kewajiban dari beban kerja dalam melakukan tugasnya dengan kapasitas maksimum beban mental 

seseorang dalam kondisi termotivasi (Henry, 1988). Berdasarkan (Habibi, 2018), kasus stres kerja di Indonesia 

sendiri bertambah 9% dari tahun sebelumnya dengan jumlah 64% pekerja yang mengalami stres kerja. Beban 

kerja mental yang dirasakan pekerja seperti stres dapat menyebabkan berkurangnya performansi pada pekerja. 

Jika beban kerja mental yang dirasakan tinggi, dapat menimbulkan stres pada pekerja, pusing sehingga 

menyebabkan kurang konsentrasi dalam penyelesaian pekerjaannya, yang pada akhirnya menyebabkan 

penurunan produktivitas yang merugikan bagi perusahaan (Anggraini dkk., 2019). 

 CV. X merupakan suatu perusahaan yang bergerak di bidang ekspedisi atau jasa pengiriman barang yang 

berada di Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan pada staff administrasi, dimana tanggung jawab yang diberikan 

pada pekerja cukup banyak. Pekerjaannya antara lain: menerima dan memproses order-an dari customer; 

melakukan negosiasi dengan customer mengenai harga jasa pengiriman yang dilakukan; melakukan rekapan 

data dan membuat laporan bulanan; memastikan jumlah barang dan harga penggunaan jasa sesuai dengan 

ketetapan dari perusahaan; mengingatkan customer yang belum melakukan pembayaran sesuai jatuh tempo 
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yang telah ditetapkan; melakukan update barang di gudang yang masuk dan keluar setiap harinya; dan 

melayani dan menangani apabila ada komplain dari customer. Staff administrasi di sini memiliki tanggung 

jawab tidak sesuai dengan kebutuhan mental pada pekerja, dimana pekerjaan ini masih dilakukan secara 

manual yang memerlukan pekerja mengingat harga, pesanan customer, dan stok barang yang ada di gudang. 

Selain itu, pekerja juga dituntut memastikan hitungan harga yang diberikan telah benar atau belum. Oleh 

karena itu, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar beban kerja mental staff administrasi 

dengan menggunakan metode NASA-TLX (National Aeronautics and Space Administration Task Load Index) 

dan memberikan usulan terkait beban mental yang dialami. Metode ini mengukur beban kerja keseluruhan 

pada pekerja berdasarkan mental demands, physical demands, temporal demands, own performance, effort, 

dan frustration.  

 

 

II.  STUDI LITERATUR 

 

 Berdasarkan (Henry, 1988), beban kerja mental merupakan perbandingan dari kewajiban suatu tugas 

pekerjaan dengan kapasitas yang dimiliki pekerja dalam keadaan termotivasi. Beban kerja mental yang 

berlebihan akan mengakibatkan stres bagi pekerja, stres kerja yang dirasakan pekerja dapat berupa rasa takut, 

cemas, bosan, sedih, ataupun putus asa yang disebabkan karena beban kerja yang berlebihan. 

 Dalam menghindari beban kerja mental bagi pekerja, ada beberapa cara yang dapat dilakukan, salah 

satunya dengan mengukur beban kerja yang diberikan apakah sudah sesuai dengan kemampuan dan kapasitas 

pekerja. Pengukuran beban kerja mental dapat dilakukan dengan metode NASA-TLX.  

 NASA-TLX merupakan metode yang dapat digunakan dalam mengukur beban kerja mental. Metode ini 

pertama kali dikembangkan oleh Sandra G. Hart pada tahun 1981 yang digunakan untuk menganalisis beban 

kerja mental yang dialami pekerja di dalam laboratorium penerbangan. Selanjutnya metode ini digunakan 

untuk mengukur beban kerja di beberapa sektor seperti energi nuklir, transportasi, dan kesehatan.  

 Dalam melakukan pengukurannya, metode ini didasarkan pada 6 faktor berupa: mental demand (MD), 

physical demand (PD), temporal demand (TD), performance (OP), effort (EF), dan frustration demand (FR). 

Pengukuran beban kerja mental dengan menggunakan metode NASA-TLX terdapat beberapa langkah  

(Hancock & Meshkati, 1988) antara lain adalah langkah pertama pembobotan. Setiap faktor dari 6 faktor dalam 

metode NASA-TLX ini akan dibandingkan dengan faktor lainnya  masing-masing secara berpasangan, 

sehingga total jumlah seluruh perbandingannya adalah 15. Pekerja diminta memilih salah satu dari dua faktor 

berpasangan yang lebih dirasakan oleh pekerja, dimana terdiri dari 6 faktor sehingga terdapat 15 faktor 

berpasangan seperti yang ditampilkan pada Tabel 1. Setelah selesai memilih, kemudian menghitung jumlah 

tally pada setiap faktor yang paling dirasakan pekerja. Jumlah tally ini kemudian akan menjadi bobot untuk 

tiap indikator beban mental. 

 
Tabel 1 

Data indikator pembobotan beban kerja mental 

 

No. Indikator Beban Kerja Mental  

1 Kebutuhan Mental    Kebutuhan Fisik  

2 Kebutuhan Mental    Kebutuhan Waktu 

3 Kebutuhan Mental    Performansi Kerja  

4 Kebutuhan Mental    Tingkat Usaha  

5 Kebutuhan Mental    Tingkat Frustasi  

6 Kebutuhan Fisik    Kebutuhan Waktu 

7 Kebutuhan Fisik    Performansi Kerja  

8 Kebutuhan Fisik    Tingkat Usaha  

9 Kebutuhan Fisik    Tinkat Frustasi  

10 Kebutuhan Waktu   Performansi Kerja  

11 Kebutuhan Waktu   Tingkat Usaha  

12 Kebutuhan Waktu   Tingkat Frustasi  

13 Performansi Kerja    Tingkat Usaha  

14 Performansi Kerja    Tingkat Frustasi  

15 Tingkat Usaha    Tingkat Frustasi  
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 Langkah kedua adalah pemberian rating, dimana pada tahap ini pekerja diminta memberikan nilai atau 

rating kepada 6 indikator dengan skala 0-100. Pemberian rating ini dilakukan secara subjektif, tergantung 

terhadap beban yang dirasakan pekerja. 

 
Tabel 2 

Data indikator rating beban kerja mental 

 

Indikator Pertanyaan Rating (0 – 100%) 

Kebutuhan Mental Menurut anda, seberapa besar usaha mental yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

Kebutuhan Fisik Menurut anda, seberapa besar usaha fisik yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

Kebutuhan Waktu Menurut anda, seberapa besar tekanan yang dirasakan berkaitan dengan 

waktu untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

Performansi Kerja Menurut anda, seberapa besar tingkat keberhasilan yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

Tingkat Usaha Menurut anda, seberapa besar mental dan fisik yang dibutuhkan untuk 

menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

Tingkat Frustasi Menurut anda, seberapa besar kecemasan, perasaan tertekan, dan stress 

yang dirasakan untuk menyelesaikan pekerjaan ini? 

 

 

 Langkah selanjutnya adalah perhitungan Weighted Workload (WWL). Perolehan nilai akhir dalam metode 

NASA-TLX dilakukan dengan mengalikan antara bobot dengan rating pada masing-masing indikator yang 

kemudian dijumlahkan dan dibagi 15. 

 

   Skor = 
∑ (bobot x rating)

15
      (1) 

 

 Setelah didapatkan skor pada beban kerja mental pekerja, kemudian akan dilanjutkan pada langkah 

keempat, yaitu penentuan kategori hasil beban kerja mental apakah beban kerja tersebut rendah, sedang, agak 

tinggi, tinggi atau sangat tinggi. Hasil dari skor tersebut dapat dijadikan analisis ataupun solusi bagi perusahaan 

dalam memperbaiki sistem kerja maupun mengurangi beban kerja. 

 
Tabel 3 

Kategori beban kerja NASA-TLX (Hart & Staveland, 1988) 

 

Beban Kerja  Kategori Beban Kerja 

0 – 9 Rendah  

10 - 29 Sedang 

30 - 49 Agak Tinggi 

50 – 79 Tinggi 

80 -100 Sangat Tinggi 

 

 Beberapa penelitian mengenai beban kerja mental menggunakan metoda NASA-TLX sudah banyak 

dilakukan seperti pengukuran beban kerja fisik dan mental pada karyawan produksi (Diniaty dkk., 2016; 

Khairunnisa & Prastawa, 2023; Nurcahyo & Prasetyo, 2023; Yasmin dkk., 2023), beban mental saja pada 

karyawan produksi (Khairunnisa & Prastawa, 2023; Silvia dkk., 2018; Yani Syafei dkk., 2023; Yasmin dkk., 

2023), beban mental pada pekerja workshop di perkebunan kelapa sawit (Maulana & Nurkertamanda, 2023), 

beban kerja mental bagi perawat dan tingkat kelelahan (Prawatya dkk., 2023), klasifikasi beban kerja mental 

mahasiswa Teknik Industri dan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi skor beban kerja mental (Nofri dkk., 

2017), mengukur beban mental dosen (Ishak dkk., 2023), mengukur beban kerja pekerja pada bagian train 

distribution (Rahman & Pratama, 2022); dan mengukur beban kerja mental bagi pekerja proyek (Naratama & 

Nurkertamanda, 2023). Sedangkan penelitian beban kerja mental pada bagian administrasi bagian ekspedisi 

belum pernah dilakukan.  
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III.  METODOLOGI 

 

 Tahapan awal dilakukan penelitian pendahuluan berupa observasi langsung di CV. X dan melakukan 

wawancara dengan  pekerja mengenai masalah dan kesulitan yang dihadapi. Objek pengamatan yang dilakukan 

adalah seorang staff administrasi CV. X. CV. X merupakan perusahaan yang bergerak di bidang ekspedisi 

pengiriman barang yang berlokasi di Pekanbaru. Selanjutnya dilakukan identifikasi masalah dari hasil 

wawancara tersebut, ditemukan bahwa staff administrasi mengalami tuntutan pekerjaan yang melebihi  

kapasitasnya pada saat penyelesaian pekerjaannya. Oleh karena itu perlu adanya penelusuran yang berkaitan 

dengan beban kerja mental staff di CV.X. Metode yang dilakukan dalam menganalisis beban mental 

menggunakan metode NASA-TLX dengan memberikan kuesioner pembobotan pada tahapan awal, dimana 

pekerja melakukan pemilihan 1 dari 2 indikator yang berpasangan, kemudian melakukan pemberian nilai pada 

ke-6 indikator. Bobot akan dikalikan dengan rating dan kemudian dibagi 15 untuk mendapatkan skor NASA-

TLX. Selanjutnya dilakukan pengkategorian dari beban kerja mental staff administrasi tersebut. Setelah 

didapatkan skor dan kategori, dilakukan analisis untuk mengetahui faktor penyebab terjadinya beban kerja 

mental yang dirasakan sehingga dapat diberikan usulan terhadap penyelesaian permasalahan yang dihadapi.  

 

 
 

Gambar 1. Flowchart penelitian 
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IV.  HASIL DAN DISKUSI 

 

 Pengukuran NASA-TLX ini bertujuan untuk mengukur beban kerja mental pada pekerja dalam melakukan 

pekerjaannya yang dinilai berdasarkan 6 faktor berupa mental demand (kebutuhan mental), physical demand 

(kebutuhan fisik), temporal demand (kebutuhan waktu), performance (performansi kerja), effort (tingkat 

usaha), dan frustation demand (tingkat frustrasi). NASA-TLX merupakan pengukuran secara subjektif 

(Saputra & Herwanto, 2023). Pengukuran beban kerja mental ini digunakan untuk mengukur beban kerja 

mental pada bagian administrasi pekerja di CV. X. Pengukuran beban kerja mental ini didapatkan dari hasil 

perkalian antara bobot dan rating yang kemudian dibagi dengan total bobot. Tabel 4 merupakan hasil 

pengukuran NASA-TLX pekerja CV. X:  

 
Tabel 4 

Hasil pengukuran NASA-TLX 

 

Indikator Bobot Rating Produk Skor 

Kebutuhan Mental  2 70% 140  

 

76,67 

Kebutuhan Fisik  0 20% 0 

Kebutuhan Waktu 4 90% 360 

Performansi Kerja 1 25% 25 

Tingkat Usaha  3 75% 225 

Tingkat Frustasi 5 80% 400 

TOTAL 15  1.150  

 

Berikut merupakan perhitungan dalam menghitung NASA-TLX: 

• Nilai produk 

Nilai produk = bobot x rating faktor 

 = 2 x 70 

 = 140 

• Menghitung skor 

Skor = 
∑ produk

∑ bobot
   

 =
1150

15
  

 = 76,67% 

 

 
 

Gambar 2. Chart skor indikator NASA-TLX 

 

 Hasil bobot pada tabel di atas, didapatkan dari total dari masing-masing indikator perbandingan yang 

dipilih oleh pekerja, dimana dapat dilihat nilai produk yang paling banyak berupa tingkat frustasi. Hal ini 
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pekerjaan ini memiliki variasi aktivitas yang cukup banyak dan memerlukan tingkat ketelitian yang cukup 

tinggi. Pekerja dituntut untuk tidak melakukan kesalahan seperti harus memastikan harga harus sesuai dengan 

tujuan lokasi barang, jumlah barang harus sesuai dengan customer, serta harus memastikan stok barang yang 

masuk dan keluar pada gudang sama sehingga dapat dilihat beban kerja mental yang didapatkan sebesar 

76,67%. Berdasarkan Tabel 3, kategori beban kerja mental staff administrasi pada CV. X dapat dikategorikan 

dengan kategori beban kerja mental tinggi. 

 Beban kerja mental yang tinggi ini, disebabkan oleh tingkat frustasi, kebutuhan waktu, dan tingkat usaha 

yang menjadi faktor utama menjadikan beban mental pekerja di CV. X tinggi yang dapat dilihat pada Tabel 4, 

yaitu dengan total nilai frustasi 400, nilai kebutuhan waktu 360, dan tingkat usaha 225. Beban kerja mental 

tidak hanya mempengaruhi kesehatan psikologi atau menimbulkan gejala seperti depresi, kebosanan dan stres 

di tempat kerja. Akan tetapi, beban mental dengan kadar yang tinggi akan menyebabkan kelelahan fisik dan 

menghambat kinerja yang diberikan, jika dirasakan terlalu lama (Panjaitan dkk., 2023).  

 Berdasarkan hasil pengamatan, pekerjaan yang perlu dilakukan staff administrasi di CV. X terlihat cukup 

menyita waktu untuk menyelesaikan pekerjaannya seperti melakukan rekapan data, memproses order-an 

customer, dan melakukan update barang yang masuk dan keluar memerlukan tingkat kerapian dan ketepatan 

karena dilakukan secara manual yang menyebabkan pekerja merasa stres akan pekerjaannya. Staff administrasi 

ini bekerja selama 6 hari dalam 1 minggu dengan jumlah jam kerja sebanyak 7 jam untuk hari Senin-Kamis, 6 

jam kerja untuk hari Jumat dan Sabtu. 

 Dengan demikian, perlu dilakukan penambahan karyawan ataupun pekerjaan yang dilakukan dapat 

menggunakan sistem yang mempermudah pekerjaan pekerja staff administrasi. Untuk itu perlu diusulkan 

sistem dengan merancang user interface yang sederhana dan lengkap yang mendukung pekerjaan administrasi 

di CV. X ini. Usulan perancangan user interface ini akan memudahkan pekerja dalam melakukan update stok 

barang, melakukan rekapan data, menerima dan memproses order-an dapat dilakukan dengan cepat dan 

memudahkan bagi pekerja dengan adanya sistem tersebut. Berikut merupakan gambaran usulan perancangan 

sistem user interface CV. X: 

 

Peng-input-an order-an customer 

 Penggunaan ini dimulai dengan memasukkan username dan password untuk dapat masuk ke dalam website 

CV. X. Setelah itu, pekerja dapat memilih insert apabila ada customer yang ingin melakukan order-an. Pada 

bagian biaya, akan muncul otomatis berdasarkan tujuan barang, serta total biaya akan langsung terkalikan dari 

biaya dan total barang. Setelah selesai, pekerja dapat memilih selesai dan data akan masuk ke dalam data 

gudang serta akan kembali ke halaman penjualan. Pekerja juga bisa melakukan print nota. Ketika ada pesanan 

masuk, maka akan muncul status draft yang berarti data dalam pesanan tersebut belum terkonfirmasi dari pihak 

gudang. Setelah pihak gudang telah mengkonfirmasi data tersebut benar, maka status akan berubah menjadi 

active dan data akan otomatis masuk ke dalam database. 
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Gambar 3. Usulan user interface peng-input-an pesanan customer 

 

 Pada bagian A merupakan halaman utama, di sini pekerja diminta untuk mengisi username dan password 

untuk dapat masuk ke dalam website CV. X. Setelah mengisi username dan password, kemudian pekerja dapat 

menekan tombol login dan akan muncul halaman home. Bagian B merupakan halaman home, yang terdiri dari 

beberapa pilihan, yaitu penjualan dan stok gudang. Setelah itu, akan masuk ke halaman penjualan seperti 

terlihat pada bagian C, pekerja dapat memilih insert apabila ada customer yang ingin melakukan order-an. 

Pekerja juga dapat melakukan perubahan data dengan menekan tombol update ataupun delete apabila ada 

kesalahan pada pen-input-an data. Terakhir, pekerja dapat memilih print sebagai nota bagi customer yang 

melakukan order-an. Setelah memilih kolom insert, akan muncul tampilan seperti yang ditunjukkan pada 

bagian D. Pada bagian detail pengiriman dan detail penerima akan diketik oleh pekerja dengan nama pengirim, 

alamat, dan nomor telepon. Pada bagian tujuan barang, pekerja tinggal mengeklik maka akan muncul pilihan. 

Pada bagian biaya, akan muncul otomatis tampilan berdasarkan tujuan barang, serta total biaya akan langsung 

terkalikan dari biaya dan total barang. Pada bagian diskon pekerja akan dilakukan secara mandiri oleh pekerja 

berdasarkan kesepakatan dengan pemilik CV. X. Pada bagian pelunasan akan muncul pilihan berupa lunas 

atau belum. Semua kolom harus diisi kecuali kolom deskripsi, dengan demikian baru dapat memilih selesai. 

Setelah selesai, pekerja dapat memilih selesai dan data akan masuk ke dalam data gudang serta akan kembali 

ke halaman penjualan. Dalam melakukan print nota bagi customer, pekerja dapat men-checklist data yang telah 

di-input dan memilih print seperti yang ditunjukkan pada bagian E. Setelah menekan tombol print, maka akan 

muncul tampilan seperti pada bagian F. Kemudian pekerja dapat mengeklik print, maka nota akan terbit pada 

printer dan akan kembali ke halaman home. Ketika ada pesanan masuk, maka akan muncul status draft yang 

berarti data dalam pesanan tersebut belum terkonfirmasi dari pihak gudang (lihat bagian G). Setelah pihak 

gudang telah mengkonfirmasi data tersebut benar, maka status akan berubah menjadi active dan data akan 

otomatis masuk ke dalam database.  

 

Penggunaan user interface dari bagian gudang 

 Penggunaan user interface bagian gudang dimulai dengan memasukkan username dan password untuk 

dapat masuk ke dalam website CV. X. Kemudian dapat dilakukan dalam mengkonfirmasi data-data stok 

barang. 
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Gambar 4. User interface bagian gudang 

 

 Setelah masuk, data pesanan yang dibuat oleh staff administrasi akan masuk ke dalam data gudang untuk 

dikonfirmasi oleh pekerja gudang dengan memilih data yang akan dikonfirmasi dengan memilih insert seperti 

terlihat pada bagian H. Kemudian, pekerja akan mengkonfirmasi dengan memilih apakah data tersebut benar 

atau salah, apabila data benar maka status akan berubah menjadi active seperti pada bagian I dan data masuk 

ke dalam database. Apabila salah maka status tidak akan berubah tetap draft dan pekerja gudang akan 

mengkonfirmasi lagi dengan staff administrasi. 

 

User interface pada stok barang 

 Update stok barang dapat dilakukan dengan masuk ke dalam bagian stok gudang pada user interface yang 

dilakukan dengan pekerja dapat men-checklist pada bagian out untuk barang yang telah keluar dari gudang. 

Pada halaman home, ada juga pilihan stok gudang yang bertujuan untuk mengetahui barang mana yang masih 

ada di gudang dan yang telah dikirim ke tujuan. Setelah mengeklik tombol stok gudang, maka akan muncul 

tampilan seperti bagian K dimana setiap data yang tepat dibuat pada bagian penjual akan otomatis masuk ke 

dalam stok gudang. Setelah muncul halaman utama stok gudang, pekerja dapat memilih mau meng-update 

data mana yang barangnya telah dikirim ke tujuan dan tidak ada di gudang lagi dengan men-checklist data 

yang diinginkan dan memilih update. Setelah masuk ke dalam halaman data stok gudang (lihat bagian L), 

pekerja dapat men-checklist pada bagian out untuk barang yang telah keluar dari gudang. Kemudian memilih 

tombol selesai dan kembali ke home. 

 

 
 

Gambar 5. User interface stok barang 

 

 Berdasarkan rancangan sistem user interface di atas, akan mengurangi beban mental pada pekerja hal ini 

dikarenakan pada pekerjaan sebelumnya pekerja dituntut untuk mengingat harga yang telah ditetapkan 

perusahaan; menghitung dan memastikan total harga telah sesuai dengan ketetapan perusahaan dan jumlah 

barang; mengingat barang yang masuk ke gudang dan barang yang belum diantar ke tujuannya; data untuk 

memastikan barang yang masuk dan keluar dari gudang sesuai; dan mengingat order-an customer selama 1 

bulan untuk dibuatkan laporan bulanan. 

 Dengan adanya penggunaan komputer dengan user interface yang telah diusulkan, maka akan 

menghilangkan 5 point pekerjaan di atas, yaitu mengingat, menghitung, dan mencari yang dapat menyebabkan 

beban mental pada pekerja. Penggunaan user interface ini akan memudahkan pekerja dalam: 

1. Tidak perlu mengingat harga yang telah ditetapkan perusahaan, karena akan otomatis muncul ketika 

pekerja meng-input lokasi tujuan barang tersebut.  

2. Tidak perlu menghitung total harga barang, karena akan otomatis terhitung ketika pekerja meng-input 

tujuan barang dan quantity barang. 
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3. Tidak perlu mencari data-data pesanan customer, karena akan otomatis masuk ke database sehingga 

pekerja tidak perlu membuat laporan bulanan, ketika ditanyakan laporan bulanan karena penggunaan user 

interface disertai tanggal yang memudahkan pekerja dalam mencari pesanan dalam bulan tersebut. 

4. Pekerja tidak perlu mencari data-data barang yang masuk ke gudang karena dengan user interface ketika 

ada order-an customer akan otomatis masuk ke dalam database stok barang bahwa barang tersebut telah 

masuk ke gudang. 

 Dengan demikian, usulan ini diharapkan dapat mengurangi tingkat frustasi, usaha, dan waktu yang 

dibutuhkan oleh pekerja di CV. X dalam melakukan pekerjaannya. 

 

 

V.  KESIMPULAN 

 

 Beban mental yang terjadi pada staff administrasi didapatkan 76,67%, yang termasuk dalam kategori beban 

kerja mental yang tinggi, dan diketahui bahwa aspek yang paling dominan mempengaruhi staff administrasi 

dalam bekerja adalah tingkat frustrasi 35%, kebutuhan waktu 31%, tingkat usaha 20%, kebutuhan mental 12%, 

performansi kerja 2% dan kebutuhan fisik 0%. Untuk itu diusulkan perancangan sistem user interface yang 

memudahkan pekerja dalam melakukan pekerjaannnya serta menghilangkan pekerjaan yang dapat 

menyebabkan beban mental seperti menghitung, mencari, dan mengingat, sehingga tingkat frustasi pekerja 

dapat menjadi turun. Saran untuk penelitian selanjutnya adalah sebaiknya diukur kembali beban kerja mental 

staff administrasi dengan menggunakan NASA-TLX, jika sudah diimplementasikan penggunaan user interface 

yang diusulkan seperti penjelasan di atas. 
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